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ABSTRAK

Pada akhir tahun 2019 perubahan pertama UU Perkawinan disahkan oleh
DPR dan disetujui oleh Presiden sebagai pelaksanaan putusan Mahkamah
Konstitusi terhadap UU Perkawinan Pasal 7 ayat (1) yang dianggap bertentangan
dengan Pasal 27 ayat (1) UUD 1945. Dalam amar putusannya, Mahkamah
Konstitusi memerintahkan pembentukan undang-undang baru untuk merubah
batas minimal usia perkawinan bagi perempuan yang intinya menaikkan batas
minimal usia kawin bagi perempuan yaitu 19 tahun sama dengan laki-laki. Produk
perubahan tersebut adalah Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 atas perubahan
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pada tahun 2020 fenomena
pernikahan dini di Kota Yogyakarta paling sedikit yaitu di KUA Mantrijeron.
Dengan begitu, penelitian ini membahas mengenai efektivitas pelaksanaan UU
Nomor 16 Tahun 2019 dalam menekan angka pernikahan dini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dan
bersifat deskriptif-analitik. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi. Wawancara kepada Kepala KUA, Penghulu, Penyuluh KUA
Mantrijeron mengenai pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam menekan
angka pernikahan dini. Dokumentasi berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat dan yang berhubungan dengan pelaksanaan UU Nomor 16
Tahun 2019 dalam menenkan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris, analisis data
kualitatif dengan metode induktif.

Hasil penelitian ini adalah bahwa KUA Mantrijeron sudah melaksanakan
UU Nomor 16 Tahun 2019 sehari setelah diterbitkannya UU tersebut. Dalam
pelaksanannya, KUA Mantrijeron tidak menerima apabila ada pasangan pria dan
wanita yang ingin mendaftar nikah, apabila salah satu dari mereka ataupun
keduanya umurnya masih di bawah 16 (enam belas) tahun. Mereka harus meminta
izin dispensasi perkawinan terlebih dahulu ke Pengadilan Agama setempat dan
hakim mengabulkannya. Maka, KUA Mantrijeron akan menerima pendaftaran
nikah pasangan pria dan wanita tersebut. Kemudian, pelaksanaan UU Nomor 16
Tahun 2019 dalam menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron sudah
berlaku secara efektif. Hal ini dikarenakan bahwa substansi hukum, struktur
hukum, dan budaya hukum sudah terpenuhi. Sehingga berakibat terjadinya
penurunan kasus pernikahan dini pada tahun 2020 sebanyak 2 kasus.

Kata Kunci: Nikah Dini, KUA, Efektivitas Hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

HAlljfgltJ,f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
O ba’ B Be
B ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di
atas)
- Jim J Je
ha’ H ha (dengan titik di
< bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
5 Dal D De
4 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
5 ra’ R Er
5 Zai Z Zet
) Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o= bawah)
. Dad D de (dengan titik di
o= bawah)
L ta’ T te (dengan titik di
bawah)
1 za’ Z zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di
S atas)
¢ Gain G ge dan ha
s fa’ F Ef
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& Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

. Mim M Em

o Nun N En

y Wawd W We

R ha’ H Ha

. Hahmza ’ Apostrof

o ya’ e Ye

B. Konsonan Rangkap

JJ* Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

1. Bila dimatikan ditulis h

Ta’ Marbutah diakhir Kata

-

4daSa

Ditulis

Hikmah

e

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

ol s¥1aa) S

Ditulis

Karamabh al-
auliyd’




3. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

PR

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

ditulis

Fart]h Ditulis A
a s fa’ala
0 ditulis
ad
J
Kaﬁs Ditulis | )
. ra ditulis Zukir
a
<3
J
3 Da Ditulis Y
W ditulis Yazh
. abu
Al
e
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
L, ditulis Fala
Fathah + ya” mati Ditulis A
2 i ditulis Tansa
3 | Kasrah+ ya’ mati Ditulis I
Juais ditulis Tafsil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
4 Jsal Usal




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Dituli Al
Lol s s az-zuhaill
ditulis
Eatha + wawu mati Dituli Au
2 Al S ad-daulah
ditulis

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ\i Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
Al Sl Ditulis La’in
syakartu
m

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 17

OlAY Ditulis Al-
Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

s Ll Ditulis As-
Sama’

aadad) Ditulis Asy-
Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

o2 9 Al 93 Ditulis Zawi al-furdd

FEWRTTY Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa arab

disebut dengan dua Kata, yaitu nikah (<o) dan zawaj (zs;) yang memiliki arti

kawin." Sementara dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dijelaskan
bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’ Dalam
Kompilasi Hukum Islam Bab Il Pasal 3 menyatakan bahwa perkawinan
merupakan akad yang paling sakral dan agung dalam sejarah perjalanan hidup
manusia dan dalam Islam disebut dengan mitsagan ghalidzan yaitu akad yang
sangat kuat untuk menaati Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.?

Untuk mencapai tujuan perkawinan, diperlukan banyak hal yang harus
dipenuhi oleh kedua calon mempelai diantaranya yaitu kesiapan segi fisik dan
mental. Kesiapan fisik berarti kematangan fisik, sedangkan kesiapan mental
dapat berarti kedewasaan dalam berfikir dan bersikap serta bijaksana dalam

menghadapi persoalan kehidupan. Namun dalam praktiknya, banyak

' Syarifuddin Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), him 36-37.

2 UU No 1 tahun 1974 Tentang perkawinan, Pasal 1.
® Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo,

1992), him. 20.
1



terjadi perkawinan di mana suami istri belum siap baik secara fisik maupun
mental, yang mayoritasnya di mana suami istri masih di bawah umur
sehingga kasus ini dikenal dengan pernikahan di bawah umur atau pernikahan
dini atau pernikahan anak.*

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 kematangan usia
perkawinan diukur berdasarkan kematangan jiwa dan raga, yaitu dikatakan
telah matang jiwa dan raganya untuk melakukan perkawinan ketika sudah
mencapai umur yang telah ditentukan. Ketentuan ini terdapat di dalam Bab |1
Pasal 7 ayat (1) yang menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai
umur 16 tahun. Batas minimal usia kawin pihak perempuan tersebut dianggap
kurang efektif lagi dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman, bahkan
dianggap diskriminatif dan melanggar hak asasi karena membolehkan
perkawinan anak perempuan. Hal ini terkait erat dengan penafsiran UU
Perlindungan Anak yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 atas
perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 yang menyebutkan bahwa
anak adalah mereka yang berumur di bawah 18 tahun, sehingga mereka yang
berumur 16 tahun termasuk kategori anak-anak.’

Pada akhir tahun 2019 perubahan pertama UU Perkawinan disahkan
oleh DPR dan disetujui oleh Presiden sebagai pelaksanaan putusan

Mahkamah Konstitusi terhadap UU Perkawinan Pasal 7 ayat (1) yang

* Muhammad Fajri, “Interpretasi Perubahan Batas Minimal Usia Pernikahan Perspektif
Maslahat,” Jurnal Al-Qadau, Vol. 7 No. 1, (Juni 2020), him. 60

® UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat (1)



dianggap bertentangan dengan Pasal 27 ayat (1) UUD 1945. Dalam amar
putusannya, Mahkamah Konstitusi memerintahkan pembentukan undang-
undang baru untuk merubah batas minimal usia perkawinan bagi perempuan
yang intinya menaikkan batas minimal usia kawin bagi perempuan yaitu 19
tahun sama dengan laki-laki. Produk perubahan tersebut adalah Undang-
undang Noomor 16 Tahun 2019 atas perubahan UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan. Maka, dengan adanya perubahan Pasal 7 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai usia pernikahan maka seluruh
Kantor Urusan Agama (KUA) di Indonesia menerapkan aturan tersebut yaitu
dimana setiap pernikahan yang berumur di bawah 19 tahun harus mengajukan
dispensasi nikah ke Pengadilan Agama.

Berdasarkan hasil observasi yang penyusun dapatkan di lapangan,
bahwa pada tahun 2020 terjadi fenomena pernikahan dini di KUA yang
berada di wilayah Kota Yogyakarta, yaitu sebagai berikut; KUA Tegalrejo
terdapat 7 perkara, KUA Jetis terdapat 6 perkara, KUA Gondokusuman
terdapat 5 perkara, KUA Gedongtengen terdapat 9 perkara, KUA Danurejan
terdapat 7 perkara, KUA Ngampilan terdapat 6 perkara, KUA Wirobrajan
terdapat 4 perkara, KUA Mantrijeron terdapat 1 perkara, KUA Keraton
terdapat 3 perkara, KUA Gondomanan terdapat 3 perkara, KUA
Mergangsang terdapat 4 perkara, KUA Umbulharjo terdapat 7 perkara dan
KUA Kotagede terdapat 5 perkara. Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa
pada tahun 2020 fenomena pernikahan dini paling sedikit yaitu di KUA

Mantrijeron. Dengan begitu, penulis tertarik meneliti di KUA Mantrijeron



yaitu bertujuan untuk mengalisis pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada
tahun 2020 dengan menggunakan teori efektivitas hukum.

Berangkat dari fenomena dan latar belakang permasalahan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkajinya dalam
bentuk skripsi, dengan judul “EFEKTIVITAS PELAKSANAAN UU
NOMOR 16 TAHUN 2019 DALAM MENEKAN ANGKA
PERNIKAHAN DINI DI KUA KECAMATAN MANTRIJERON KOTA
YOGYAKARTA”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan mempertimbangkan pokok-
pokok penjelasan di atas, oleh karena itu penelitian ini difokuskan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok sebagi berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan di KUA Mantrijeron ?

2. Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam
menekan angka pernikahan dini di KUA Kecamatan Mantrijeron ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini berusaha
melakukan deskripsi mengenai Efektivitas pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun

2019 di KUA Mantrijeron dengan tujuan sebagai berikut:



1. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
di KUA Mantrijeron.

2. Untuk menjelaskan bagaimana Efektivitas pelaksanaan UU Nomor 16
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dalam menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan sumbangan pemikiran dalam bidang Hukum Keluarga Islam
mengenai perkawinan.

2. Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembaca dan masyarakat serta menambah wawasan dalam bidang ilmu
Hukum Keluarga Islam mengenai pernikahan dini.

D. Telaah Pustaka

Sebelum penyusun melangkah lebih  jauh dalam membahas
permasalahan ini, penyusun lebih dahulu meneliti karya-karya ilmiah yang
ada relevansinya dengan permasalahan yang akan penyusun bahas. Dari
beberapa penelusuran, terdapat beberapa skripsi atau penelitian yang
berkaitan dengan penelitian yang penyusun lakukan. Adapun beberapa karya
ilmiah yang berkaitan dengan judul tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, tulisan Hotmartua Nasution dengan judul “Pembaharuan
Hukum Keluarga Islam tentang Usia Perkawinan di Indonesia (Studi atas

Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”. Hasil



dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan hukum
yang sangat signifikan khususnya dalam pengaturan batas usia perkawinan di
Indonesia.® Adapun perbedaan dengan yang penulis teliti yaitu bahwa penulis
lebih fokus membahas mengenai pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 di
KUA Mantrijeron.

Kedua, tulisan Siti Nuriyah dengan judul “Batas Usia perkawinan
(Studi Komparatif Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Hukum Islam” .
Dalam skripsi ini penulis membahas mengenai faktor yang melatarbelakangi
putusan Mahkamah Konstitusi, batas usia menurut Mahkamah Konstitusi dan
batas usia perkawinan menurut hukum Islam. Hasil dari penelitian ini
ditemukan bahwa adanya ketetapan batas usia perkawinan yang hendak
melangsungkan perkawinan yang telah diatur dalam Undang-undang Nomor
16 Tahun 2019 yaitu ketetapan Undang-Undang baru bahwa perkawinan
hanya bisa di laksanakan apabila laki-laki berusia 19 tahun dan wanita berusia
19 tahun.” Adapun perbedaan dengan yang penulis teliti yaitu bahwa penulis
dalam penelitiannya membahas mengenai efektivitas pelaksanaan UU Nomor
16 Tahun 2019 dalam menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron.

Ketiga, tulisan Saffira Wahyu Septiana dengan judul “Implementasi

Batas Usia Minimal Perkawinan Berdasarkan UU No 16 Tahun 2019 Tentang

® Hotmartua Nasution dengan judul “Pembaharuan Hukum Keluarga Islam tentang usia
Perkawinan di Indonesia (Studi Kasus atas Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan)”, Skripsi. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara Medan (2019).

" Siti Nuriyah “dengan judul Batas Usia perkawinan (Studi Komparatif Terhadap Putusan
Mahkamah Konstitusi Hukum Islam)”, Skripsi. FAKkultas Syariah UIN Sultan Thaha Saifuddin
jambi (2020).



Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” Penelitian
ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah regulasi UU Nomor 16
Tahun 2019 mengenai batas minimal usia pernikahan sudah diterapkan dan
dapat diterima secara efektif dalam masyarakat.® Adapun perbedaan dengan
yang penulis teliti yaitu bahwa penelitian penulis lokasinya di KUA
Mantrijeron, yang mana dalam penelitiannya akan membahas mengenai
pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019.

Keempat, tulisan Ruslan dengan judul “Efektivitas Regulasi Batas
Usia Nikah dalam UU No. 1 Tahun 1974 sebagai Syarat Pelaksanaan
Perkawinan (Studi Kritis terhadap Masyarakat Desa Ketapang Laok dan
Petugas KUA Kec. Ketapang Kab. Sampang)”. Skripsi ini membahas
mengenai apakah regulasi usia nikah berlaku efektif di Desa Ketapang Laok
Kec. Ketapang Kab. Sampang dan bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam
meningkatkan efektivitas regulasi batas usia nikah. Adapun hasil dari
penelitian tersebut adalah daya kerja regulasi batas usia nikah belum berjalan
efektif di Desa tersebut hal ini di dasarkan pada masih banyaknya warga
setempat yang menikahkan anaknya yang masih dibawah umur baik yang
langsung di daftarkan atas dasar manipulasi data maupun yang dilangsungkan

di bawah tangan karena mengalami penolakan dari pihak KUA.® Adapun

8 Saffira Wahyu Septiana dengan judul “Implementasi Batas Usia Minim al Perkawinan
Berdasarkan UU No 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta (2020).

% Ruslan dengan judul “Efektivitas Regulasi Batas Usia Nikah dalam UU No. 1 Tahun
1974 sebagai Syarat Pelaksanaan Perkawinan (Studi Kritis terhadap Masyarakat Desa Ketapang
Laok dan Petugas KUA Kec. Ketapang Kab. Sampang)”, Skripsi, Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2011).



perbedaan dengan yang penulis teliti yaitu bahwa penulis lebih fokus
membahas pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 di KUA Mantrijeron,
yang kemudian dianalisis dengan teori efektivitas hukum.

Kelima, tulisan Musyarrofa Rahmawati, Hanif Nur Widhiyanti, dan
Warkum Sumitro “Efektivitas Pembatasan Usia Perkawinan Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan”. Naskah ini
menjelaskan tentang keefektifan batas usia nikah. Hasil dari penelitian ini
menunukkan bahwa pembatasan usia perkawinan belum efektif dalam ranah
implementatif karena menurut peneliti hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya angka perkawinan dibawah umur.*® Adapun perbedaan dengan
yang penulis teliti yaitu bahwa penulis bahwa jenis penelitian yang dipakai
penulis yaitu penelitian lapangan (field research), yang berlokasi di KUA
Mantrijeron. Kemudian, dalam penelitian ini penulis lebih fokus membahas
mengenai pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam menekan angka
pernikahan dini di KUA Mantrijeron, yang selanjutnya akan dianalisis
menggunakan teori efektivitas hukum.

E. Kerangka Teoritik

Sejak diterbitkannya UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
atau disebut Undang-Undang Perkawinan, masyarakat sudah menjadikannya
sebagai pedoman dalam perihal perkawinan. Adapun salah satu prinsip yang

ada di dalam Undang-undang Perkawinan tersebut, bahwa calon suami dan

1 Musyarrofa Rahmawati, Hanif Nur Widhiyanti, dan Warkum Sumitro, “Efektivitas
Pembatasan Usia Perkawinan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinan”, Jurnal llmu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 3, No. 1, 2018, him.
100-105.



istri harus matang dari segi kejiwaan/emosional dan raganya/fisik untuk dapat
melasungkan perkawinan, dimana setiap pasangan yang akan melasungkan
perkawinan harus benar-benar matang secara psikis maupun fisik. Hal ini
semata-mata agar pasangan tersebut lebih mudah mencapai tujuan daripada
perkawinan. Dengan begitu, standar kematangan psikis dan fisik yaitu
penetapan usia.™

Seiring berjalannya waktu, maka ketentuan usia perkawinan yang
diatur di dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 perlu disesuaikan lagi dan
dilakukan pembaharuan. Bermula dari terbitnya UU Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, dalam pasal 1 ayat (1) dijelaskan sebagai berikut:

“anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Artinya setiap

orang yang masih dibawah umur 18 tahun adalah masih masuk
dalam kategori anak.”*?

Kemudian, dilakukan upaya pengajuan Judicial Review ke
Mahkamah Konstitusi terkait masalah batas usia perkawinan yang diatur di
dalam UU Nomor 1 Tahun 1974, yaitu dalam putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 30-74/PUUXII/2014. Namun pada putusannya, Majelis Hakim
memutuskan perkara dengan menolak seluruh permohonan pemohon.

Selanjutnya, dilakukan pengajuan kembali permohonan yang sama, yaitu

mengenai perubahan batas usia perkawinan di Indonesia pada tanggal 20

" Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 183.

 Tim penyusun, himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia
Undang-undang Perlindungan Anak (Yogyakarta: laksana, 2018), him. 78.
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April 2017. Akhirnya, Majelis Hakim Mahkamah Konstitusi menerima
permohonan pemohon untuk melakukan pembaharuan usia perkawinan yang
diatur di dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Adapun isi dari amar putusan Mahkamah Konstitusi No. 22/PUU-
XV/2017 yang mengabulkan permohonan pemohon dan memerintahkan
kepada pembentuk Undang-Undang (DPR RI) untuk dalam jangka waktu
paling lama 3 (tiga) tahun melakukan perubahan terhadap Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, khususnya berkenaan dengan
batas minimal usia perkawinan bagi perempuan. Akhirnya, Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan pemerintah menyepakati
perubahan Pasal 7 Ayat (1) dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan terkait ketentuan batas usia menikah laki-laki dan
perempuan. Dengan demikian, batas usia menikah menjadi 19 tahun bagi lak-
laki maupun perempuan.*®

Amanat Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut menjadi dasar untuk
melakukan pembaharuan dan perubahan terhadap Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pada tanggal 14 Oktober 2019 Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan secara resmi disahkan oleh
Presiden Joko Widodo di Jakarta. Hal ini tentu menjadi hal yang sangat
krusial bagi system perundang-undangan, khususnya dalam undang-undang

yang mengatur tentang perkawinan. Dimana, hal tersebut akan menjadi bukti

“  Kompas, https:/nasional.kompas.com/read/2019/09/16/13174991/dpr-akan-sahkan-
ruu-perkawinan-batas-usia-perkawinan-jadi-19-tahun, diakses pada 02-01-2021 Pukul 20.00 WIB.



https://nasional.kompas.com/read/2019/09/16/13174991/dpr-akan-sahkan-ruu-perkawinan-batas-usia-perkawinan-jadi-19-tahun
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/16/13174991/dpr-akan-sahkan-ruu-perkawinan-batas-usia-perkawinan-jadi-19-tahun

11

sejarah pembaharuan hukum Islam tentang usia perkawinan di Indonesia yang
memberikan dampak besar bagi masyarakat Indonesia.

Adapun dalam penerapan UU Nomor 16 Tahun 2019 tentu bisa
efektif ataupun tidak efektif. Untuk mengetahui apakah UU Nomor 16 Tahun
2019 efektif ataupun tidak efektif maka dapat dilakukan analisis dengan teori
efektivitas hukum. Efektivitas mengandung arti efektif. Dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektif artinya ada efeknya, membawa hasil, pengaruh,
akibat. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam
suatu kegiatan antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang
dituju serta kesesuaian suatu kegiatan dengan peraturan yang berlaku.

Efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto adalah bahwa efektif
atau tidaknya suatu hukum ditentukan oleh 5(lima) faktor, yaitu:

1. Faktor hukumnya itu sendiri (Undang-Undang)

2. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum

3. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum

4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku dan
diterapkan

5. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.*

' Soerjono Soekanto, Penegakan Hukum, (Bandung: Bina Cipta,1983), him. 80.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian berperan sangat penting untuk mendapatkan hasil
penelitian yang terarah dan optimal karena metodologi penelitian merupakan
ilmu mengenai jenjang-jenjang yang harus dilalui dalam suatu proses
penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung kepada objek
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau
lapangan, serta memperoleh data penelitian pada objek yang akan
dibahas.*® Adapun lokasi penelitian dilakukan di KUA Mantrijeron.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif analisis, yaitu
menjelaskan dan menganalisa apa adanya dari hasil penelitian berupa data
dari wawancara kepala KUA, Penghulu dan Penyuluh KUA Mantrijeron,
kemudian dilakukan analisis dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih
tentang fakta yang ada sehingga dapat mengambil suatu kesimpulan.
3. Pendekatan Penelitian
Pada skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan yuridis
Empiris. Pendekatan Yuridis adalah pendekatan yang dilakukan

berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori,

"> Sofar Silaen, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsidan Tesis, (Jakarta:
In Media, 2013), him. 17
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konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan penelitian yaitu UU Nomor 16 Tahun 2019.
Pendekatan yuridis empiris yaitu bahwa dalam menganalisis permasalahan
dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum (yang merupakan
data sekunder) dengan data primer yang diperoleh di lapangan yaitu
tentang efektivitas pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam
menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron, serta apa Apa faktor
yang menjadi penyebab Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dapat
efektif dalam Menekan Angka Pernikahan Dini di KUA Mantrijeron.
. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah dari mana
data yang diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan dalam skripsi
ini, adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
lapangan.'® Sumber data primer penelitian ini’ adalah hasil observasi
dan wawancara kepada 5 pegawai KUA Mantrijeron. Adapun target
sasaran yang akan dituju yaitu Kepala KUA, Penghulu, dan Penyuluh

KUA Mantrijeron.
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b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bukan sumber
utama, melainkan dari hasil penelitian, buku-buku, majalah, internet,
dsb, yang bersifat sebagai penunjang dari data primer.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik ini menentukan penelitian yang berkualitas serta ketajaman
analisa dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara (Interview), adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
(lisan) kepada Kepala KUA Mantrijeron, Penghulu, dan Penyuluh.

b. Observasi
Teknik  pengumpulan data dengan observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan.

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dari KUA Mantrijeron
melalui catatan atau arsip, dokumen-dokumen, laporan kegiatan, buku
dan sumber lain yang relevan, yang kemudian dianalisis dan disajikan
dalam bentuk karya ilmiah. Selain data-data tersebut, dokumentasi
melalui kamera juga penting untuk membantu dalam pengambilan

gambar di lokasi penelitian.



15

6. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan analisis data
kualitatif dengan metode induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk
menganalisis data yang bersifat khusus, yaitu data primer berupa
wawancara dengan pegawai KUA Mantrijeron dan memiliki kesamaan
sehingga dapat digabungkan menjadi kesimpulan umum.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini penyusun membagi lima bab agar dapat tersusun
secara terperinci. Setiap bab terdiri dari beberapa subbab untuk memberikan
pemahaman terhadap penelitian ini. Adapun rincian sistematikanya sebagai
berikut:

Bab Pertama berisi Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah
yang menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian, kemudian rumusan
masalah yang berisi identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini. Tujuan
dan manfaat penelitian yaitu mengungkapkan sasaran yang akan di capai pada
penelitian ini. Kerangka teori yang memuat tentang teori-teori yang akan
dibandingkan dengan hasil penelitian lapangan. Tinjauan pustaka yaitu berisi
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Metodologi penelitian yang memaparkan cara-cara atau metode yang
digunakan pada penelitian ini dan yang terakhir yaitu sistematika penulisan
yang berisi gambaran penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua berisi tentang gambaran mengenai pernikahan dini dan

Efektivitas Hukum. Adapun sub babnya berisi tentang pengertian nikah dini,
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sejarah nikah dini di belahan dunia, faktor terjadinya nikah dini, dampak
nikah dini, pencegahan nikah dini, batasan usia nikah dan efektivitas hukum.

Bab ketiga berisi tentang gambaran objek penelitian, yaitu gambaran
KUA Mantrijeron dan bagaimana pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019
dalam menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron.

Bab keempat berisi tentang analisis efektivitas hukum terhadap
pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam menekan angka pernikahan
dini di KUA Mantrijeron.

Bab kelima, penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini
yang berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta penilaian
dari hasil penelitian, saran, juga dilengkapi daftar pustaka dan dilampirkan

beberapa lampiran yang merupakan kelengkapan skripsi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian di bab IV, penulis dapat menarik
kesimpulan menjadi beberapa bagian sebagai berikut:

1. Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 di KUA Mantrijeron sudah
dilaksanakan sehari setelah diterbitkannya UU tersebut. Dalam
pelaksanannya, KUA Mantrijeron tidak menerima apabila ada pasangan
pria dan wanita yang ingin mendaftar nikah, namun salah satu dari mereka
ataupun keduanya umurnya masih di bawah 16 (enam belas) tahun.
Mereka harus meminta izin dispensasi perkawinan terlebih dahulu ke
Pengadilan Agama setempat dan hakim mengabulkannya. Maka, KUA
baru menerima pendaftaran nikah pasangan pria dan wanita tersebut.

2. Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam menekan angka pernikahan
dini di KUA Mantrijeron sudah berlaku secara efektif. Hal ini dikarenakan
bahwa substansi  hukum, struktur hukum, dan budaya hukum sudah
terpenuhi. Sehingga berakibat terjadinya penurunan kasus pernikahan dini

pada tahun 2020 sebanyak 2 kasus.
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B. Saran
Dengan efektifnya pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 dalam
menekan angka pernikahan dini di KUA Mantrijeron dapat menjadi contoh
KUA-KUA lain yang berada dalam lingkup Kota Yogyakarta ataupun KUA
di seluruh Indonesia, terutama bagi wilayah-wilayah kecamatan yang masih

banyak terjadi kasus nikah dini.
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Lampiran 1.4. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Siapa nama bapak/Ibu ?

2. Apa jabatan bapak/Ibu di KUA Mantrijeron ?

3. Apakah sebelum dikelurkannya UU No. 16 Tahun 2019 banyak fenomena
nikah dini di Wilayah kerja KUA Mantrijeron ?

4. Apakah di KUA Mantrijeron sudah menerapkan UU No. 16 Tahun 2019 ?

5. Sejak kapan KUA Mantrijeron menerapkan UU No. 16 Tahun 2019?

6. Bagaimana Pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 di Wilayah kerja KUA
Mantrijeron dalam menekan angka pernikahan dni ?

7. Apa yang menjadi faktor penyebab pelaksanaan UU Nomor 16 Tahun 2019 di

Wilayah kerja KUA Mantrijeron dapat efektif ?
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